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Pendahuluan
Balapan liar di Indonesia merupakan bentuk kenakalan remaja yang kian merebak dan menjadi persoalan

sosial serius. Aktivitas ini umumnya dilakukan di jalan raya tanpa izin resmi, menggunakan kendaraan
yang telah dimodifikasi tanpa standar keamanan, dan sering disertai dengan perjudian, gangguan
ketertiban, serta potensi kecelakaan. Meskipun aparat kepolisian telah melakukan berbagai upaya
penindakan, termasuk patroli dan pembubaran, para pelaku tetap mencari celah untuk melanjutkan
aksinya. Statistik menunjukkan tingginya angka kecelakaan lalu lintas yang melibatkan pelajar dan
mahasiswa, menjadikan balapan liar sebagai fenomena yang berbahaya dan meluas hingga ke daerah
terpencil.

Dari sudut pandang keagamaan, pemahaman dan sikap religius remaja sangat berperan dalam mencegah
keterlibatan mereka dalam komunitas balap liar. Remaja yang memiliki pemahaman agama yang kuat
cenderung menjauhi kegiatan ini karena dianggap bertentangan dengan nilai-nilai moral dan ajaran
agama. Faktor-faktor seperti pendidikan agama, lingkungan sosial, dan pengaruh teman sebaya juga
memengaruhi sikap religius remaja terhadap praktik balap liar. Oleh karena itu, pendekatan holistik
melalui pendidikan agama, pembinaan moral, serta penegakan hukum yang tegas diharapkan mampu
menjadi solusi efektif dalam mengurangi praktik balap liar di kalangan remaja dan menciptakan
masyarakat yang lebih aman dan tertib.
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Rumusan Masalah dan Tujuan
Rumusan Masalah :
Faktor-factor apa saja yang mempengaruhi sikap relegius remaja
terhadap praktik balap liar

Tujuan Penelitian :
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap religious
remaja terhadap praktik balap liar



4

Metode Penelitian
Penelitian ini mengadopsi metode studi kasus fenomenologi untuk memahami sikap religius

remaja terhadap komunitas balap liar. Tujuannya adalah untuk mendalami pandangan subjektif
remaja terhadap praktik tersebut. Dalam prosesnya, subjek penelitian dipilih dari kalangan
remaja yang terlibat atau terpapar dengan komunitas balap liar. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen terkait. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan fenomenologi untuk mengidentifikasi pola-pola makna dan
interpretasi subjektif dari pengalaman remaja terkait balap liar. Artikel yang dibahas
memberikan wawasan tentang pentingnya pendidikan agama dan penegakan norma sosial
dalam mengurangi komunitas balap liar

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi sikap religius remaja terhadap komunitas
balap liar. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan program pendidikan
agama dan kebijakan yang efektif dalam mengatasi praktik balap liar di kalangan remaja
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Hasil Pembahasan
Sikap religius adalah cerminan dari keimanan yang mendalam dan tercermin dalam perilaku sehari-hari,

tidak hanya terbatas pada ibadah ritual, tetapi juga dalam cara berpikir, bersikap, dan berinteraksi sosial.
Bagi remaja, khususnya yang rentan terhadap perilaku menyimpang seperti balap liar, sikap religius yang
kuat membantu membentuk kepribadian, moralitas, dan ketahanan diri dalam menghadapi pengaruh
negatif lingkungan.

Ketaatan terhadap aturan Allah (taqwa dan iffah) merupakan indikator utama sikap religius remaja. Taqwa
mencerminkan kepatuhan kepada perintah dan larangan Allah, sementara iffah adalah kemampuan
menjaga diri dari hal-hal yang diharamkan. Remaja yang memiliki kedua sikap ini akan mampu
menghindari perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas, narkoba, dan balap liar. Kesadaran religius
tersebut tumbuh dari rasa takut akan azab Allah dan harapan akan rahmat-Nya, serta menjadi benteng
moral di tengah pengaruh negatif lingkungan modern. Peran keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat
penting dalam menanamkan dan memperkuat sikap taqwa dan iffah agar remaja tumbuh sebagai pribadi
religius dan berakhlak mulia.

Menjauhi larangan Allah merupakan bagian penting dari sikap religius yang bertujuan melindungi manusia
dari kerusakan moral dan sosial. Dalam Islam, larangan bukan beban, melainkan bentuk kasih sayang
Allah. Perilaku seperti balap liar bertentangan dengan ajaran Islam karena membahayakan diri dan orang
lain (mudarat), mencerminkan pemborosan (israf), serta meniru gaya hidup yang bertentangan dengan
nilai Islam (tasyabbuh). Remaja yang religius akan menjauhi hal tersebut karena memiliki kesadaran
tauhid dan cinta kepada Allah, bukan hanya karena takut hukuman. Lemahnya kesadaran ini dapat
menyebabkan kemunduran spiritual dan penyimpangan nilai. Oleh karena itu, penanaman nilai religius
harus dilakukan secara menyeluruh oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, dengan pendekatan yang
menyentuh hati dan membentuk karakter yang kokoh.
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Hasil Pembahasan
Penelitian ini menegaskan bahwa sikap religius remaja berperan penting dalam mencegah

keterlibatan mereka dalam balap liar. Remaja yang memiliki pemahaman agama yang kuat dan
menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari cenderung mampu menghindari
perilaku menyimpang, karena memiliki kontrol diri dan kesadaran spiritual. Sebaliknya,
lemahnya religiusitas dan kurangnya dukungan lingkungan dapat membuat remaja lebih
rentan terhadap aktivitas negatif.

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan holistik dari keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk
memperkuat pendidikan agama secara menyeluruh. Dengan fondasi religius yang kuat, remaja
tidak hanya terhindar dari balap liar, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang membawa
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan wawasan tentang peran agam a islam dalam
menangani kenakalan remaja dan pentingnya hal tersebut. Akan ada tinjauan
terhadap karya-karya terdahulu mengenai hal ini, termasuk makalah dan
investigasi ilmiah yang terkait. Kita akan melihat bagaimana peran agama
mempengaruhi perilaku moral terhadap remaja. Kita juga akan melihat
bagaimana mengatasi kenakalan remaja secara holistik dapat dicapai dengan
menggabungkan Pendidikan agama islam dan moral. Sikap religius remaja
memberikan pemahaman yang menyeluruh tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku remaja tersebut.
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